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Abstrak

Indonesia yang masih pada tingkatan negara berkembang, sedang giatnya membangun
perekonomian salah satunya melalui usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM).Jenis usaha
ini merupakan segmen terbesar pelaku ekonomi nasional. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui, mendeskripsikan dan menganalisis operasional usaha mikro di kota Medan
ditinjau dari modal, pendapatan, tenaga kerja, dan waktu beroperasi. Peninjauan operasional
usaha mikro ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam tahapan pengembangan usaha
dengan tingkat modal yang lebih besar. Usaha mikro adalah salah satu pilar utama ekonomi
nasional yang harus memperoleh kesempatan utama, dukungan, perlindungan dan
pengembangan seluas-luasnya sebagai wujud keberpihakan yang tegas kepada kelompok
usaha ekonomi rakyat, tanpa mengabaikan peranan usaha besar dan badan usaha milik
pemerintah. Hasil penelitian menunjukan sebanyak 37.4% pelaku usaha mikro membutuhkan
modal sebesar 3-6 juta rupiah. 35.9% menyatakan membutuhkan modal sebesar 0-3 juta
rupiah. 17.5% menyatakan membutuhkan 6-9 juta rupiah.Ini menunjukkan bahwasannya untuk
memulai usaha mikro tidak membutuhkan modal yang besar, seperti ditunjukkan hanya 8.6%
pelaku usaha mikro yang membutuhkan modal lebih dari 9 juta rupiah.

Kata Kunci: Operasional Usaha Mikro, Penelitian Survey, Pelaku Usaha.

1. PENDAHULUAN

Indonesia yang masih pada tingkatan negara berkembang, sedang giatnya membangun
perekonomian melalui usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM). Berbagai macam kebijakan
yang dibuat oleh pemerintah untuk terus mendorong pertumbuhan dan perkembangan UMKM
salah satunya dalam bidang permodalan (Anisa. dkk, 2013). Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) merupakan segmen terbesar pelaku ekonomi nasional. UMKM juga merupakan usaha
yang kuat menghadapi situasi ekonomi yang sulit, terlihat saat krisis ekonomi melanda Indonesia
UMKM tetap mampu bertahan, bahkan UMKM mampu memberikan sumbangan dalam proses
penyembuhan perekonomian nasional (national economic recovery).

Berbagai fenomena ekonomi yang terjadi di masyarakat, solusi yang terbaik untuk keluar
dari permasalahan ekonomi agar roda perekonomian dapat berputar yaitu dengan menyadari
peranan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sebagai solusi yang terbaik karena Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dapat menciptakan kesempatan kerja yang pada akhirnya
dapat mengatasi masalah pengangguran. Sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
mempunyai peluang pasar yang sangat besar karena selalu ada pasar bagi produksi barang dan jasa
mereka mengingat sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan penghasil
barang dan jasa khususnya bagi masyarakat golongan menengah kebawah dengan daya beli yang
rendah. Selain itu Usaha Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) mampu bertahan di saat
krisis disebabkan modal usahanya dan modal sendiri (Bagus Ardiyanto, 2013).

Kemampuan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) dalam menyeraptenaga kerja di
Indonesia cukup besar, yaitu sebanyak 97,3% dari total angkatan kerjayang bekerja. Data Badan
Pusat Statistik (BPS) mencatat jumlah usaha mikro, kecildan menengah (UMKM) di Indonesia
tahun 2008 adalah lebih dari 51.000.000 (limapuluh satu juta) unit, dan merupakan unit usaha
terbesar dari total unit usaha yangada. Ini menandakan bahwa usaha mikro, kecil dan menengah
(UMKM) memilikiperan yang penting terutama dalam memperluas lapangan kerja, meningkatkan
pendapatan masyarakat sehingga dapat menjadi penggerak pembangunan danpertumbuhan
ekonomi.

Partisipasi dari seluruh elemen di negara sangat diperlukan, baik pemerintah,masyarakat,
dunia usaha, serta lembaga keuangan dalam mewujudkan tujuantersebut. Misalnya, pemerintah
dengan kebijakan yang mendukung perkembanganusaha mikro, kecil dan menengah (UMKM),
masyarakat yang menggunakan barangdan/atau jasa hasil usaha mikro, kecil dan menengah
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(UMKM) dalam memenuhikebutuhan hidupnya, dunia usaha yang bisa berjalan sehat sehingga
tidak terjadikecurangan yang berakibat terpuruknya usaha mikro, kecil dan menengah
(UMKM),serta lembaga keuangan yang dapat mendukung dan membantu mengatasi permasalahan
permodalan yang merupakan permasalahan yang umum dihadapi olehmereka. Keterbatasan modal
akan menyebabkan ruang gerak usaha mikro, kecil danmenengah (UMKM) semakin sempit,
misalnya mengalami kesulitan dalammengembangkan usahanya dikarenakan tidak mampu
memenuhi pesanan darikonsumen. Bila hal tersebut tidak teratasi maka dapat dimungkinkan
usahamenciptakan lapangan pekerjaan akan kembali sulit diupayakan (Rizki Tri.dkk, 2013).

Selama ini tidak ada data yang pasti yang dapat menunujukkan bagaimana operasional usaha
mikro di Kota Medan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mendeskripsikan dan
menganalisis operasional usaha mikro di kota Medan ditinjau dari modal, pendapatan, tenaga kerja,
dan waktu beroperasi. Peninjauan operasional usaha mikro ini dapat menjadi bahan pertimbangan
dalam tahapan penyusunan strategi pengembangan usaha mikro.

2. LANDASAN TEORI

Menurut UU No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM),
pengertian UMKM adalah usaha produktif milik orang perorangan dan atau badan usaha
perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.
Badan Pusat Statistik (BPS) memberikan definisi UMK berdasarkan kuantitas tenaga kerja. Usaha
Mikro merupakan usaha yang memiliki jumlah tenaga kerja kurang dari 5 orang termasuk tenaga
keluarga yang tidak dibayar. Usaha Kecil merupakan usaha yang memiliki jumlah tenaga kerja
sampai dengan 19 orang.

Usaha Mikro sebagaimana dimaksud menurut Keputusan Menteri Keuangan
No0.40/KMK.06/2003 tanggal 29 Januari 2003, yaitu usaha produktif milik keluarga atau
perorangan Warga Negara Indonesia dan memiliki hasil penjualan paling banyak
Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah) per tahun. Usaha Mikro dapat mengajukan kredit kepada
bank paling banyak Rp50.000.000,00. Ciri-ciri usaha mikro adalah jenis barang/ komoditi
usahanya tidak selalu tetap, sewaktu-waktu dapat berganti; tempat usahanya tidak selalu menetap,
sewaktu-waktu dapat pindah tempat; belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana
sekalipun, dan tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha; Sumber daya
manusianya (pengusahanya) belum memiliki jiwa wirausaha yang memadai; tingkat pendidikan
rata-rata relatif sangat rendah; umumnya belum akses kepada perbankan, namun sebagian dari
mereka sudah akses ke lembaga keuangan non bank; umumnya tidak memiliki izin usaha atau
persyaratan legalitas lainnya termasuk NPWP.

Usaha mikro merupakan kegiatan usaha yang mampu memperluas lapangan kerja dan
memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada masyarakat, dan dapat berperan dalam proses
pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan
berperan dalam mewujudkan stabilitas nasional. Selain itu, usaha mikro adalah salah satu pilar
utama ekonomi nasional yang harus memperoleh kesempatan utama, dukungan, perlindungan dan
pengembangan seluas-luasnya sebagai wujud keberpihakan yang tegas kepada kelompok usaha
ekonomi rakyat, tanpa mengabaikan peranan usaha besar dan badan usaha milik pemerintah (Bagus
Ardiyanto, 2013).

Perkembangan Usaha Mikro secara kuantitas tidak dapat diragukan, dan banyak para
ekonom berpendapat bahwa sektor-sektor ekonomi yang banyak ditangani Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah ini merupakan bidang usaha yang dapat memberi peluang upaya mereplikasi unit usaha
baru dan memunculkan wirausaha sejati di dalamnya. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun
2009, menunjukkan bahwa dari sekitar 51 juta UMKM Indonesia, sekitar 98,9% di antaranya
merupakan pelaku usaha mikro, dan hanya 500.000 unit lainnya merupakan pelaku usaha kecil dan
menengah, dan sisanya adalah pelaku usaha besar. Keberadaan Usaha Mikro ini telah memberikan
kontribusi secara nyata dalam penyerapan tenaga kerja yang mencapai lebih dari 96,2 juta orang.

Menurut Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik
Indonesia  Nomor 03/Per/M.UKM/111/2009 menjelaskan bahwa masalah permodalan, baik
keterbatasan kepemilikan modal maupun kesulitan dalam mengakses pembiayaan merupakan
kendala bagi Usaha Mikro dalam menjalankan dan mengembangkan usaha. Dalam kegiatan
mewujudkan barang dan jasa yang diperlukan individu haruslah menggunakan faktor-faktor
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produksi. Teori produksi menerangkan sifat hubungan antara tingkat produksi yang akan dicapai
dengan jumlah faktor-faktor produksi yang digunakan. Salah satu faktor produksi yang sangat
penting adalah modal. Modal adalah sejumlah harga (uang/barang) yang dipergunakan untuk
menjalankan usaha, modal berupa uang tunai, barang dagangan bangunan dan lain sebagainya.
Semua kegiatan usaha yang dapat mendapat hasil diperlukan sejumlah modal untuk membiayai
aktivitas usahanya karena tanpa adanya modal aktivitas tersebut tidak dapat berjalan sesuai dengan
apa yang diinginkan (Pipit Mustofa, 2013)

3. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, jumlah responden yang diwawancarai berjumlah 337 orang yang
tersebar di 21 kecamatan dan di seluruh wilayah pemerintahan kota Medan. Adapun penyebaran
responden berdasarkan kecamatan yang ada di Kota Medan adalah sebagai berikut:

Tabel I. Jumlah Responden Usaha Mikro per Kecamatan di Kota Medan

No Kecamatan Jumlah Persentase
Responden

1 Medan Baru 10 3

2 Medan Polonia 8 2.4
3 Medan Kota 16 4.7
4 Medan Tembung 21 6.2
5 Medan Denai 11 3.3
6 Medan Perjuangan 23 6.8
7 Medan Area 18 5.3
8 Medan Johor 23 6.8
9 Medan Selayang 15 45
10 Medan Tuntungan 13 3.9
11 Medan Belawan 16 4.7

Tabel I. Jumlah Responden Usaha Mikro per Kecamatan
di Kota Medan (Lanjutan)

No  Kecamatan Jumlah Persentase
Responden
12 Medan Deli 18 5.3
13 Medan Amplas 19 5.6
14 Medan Petisah 11 3.3
15 Medan Maimun 8 2.4
16 Medan Marelan 19 5.6
17 Medan Labuhan 16 4.7
18 Medan Timur 15 4.5
19 Medan Helvetia 30 8.9
20 Medan Sunggal 16 4.7
21 Medan Barat 9 2.7
Total 337 100
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Usaha mikro memiliki ciri-ciri seperti modal yang rendah, tenaga kerja yang sedikit, dan
umumnya menggunakan tenaga kerja keluarga. Selain itu, tidak adanya pencatatan keuangan dan
pemisahan keuangan menyebabkan usaha mikro ini tidak berkembang. Pemilik umumnya tidak
digaji demikian halnya anggota keluarga yang membantu.

4.1 Modal

Berkaitan dengan permodalan usaha mikro, hal yang penting untuk diketahui adalah sumber
modal dan besar modal yang diperlukan untuk memulai usaha. Dari hasil penelitian menunjukkan
63.8% menyatakan modal usaha adalah modal pribadi, dan 35% menyatakan bukan modal pribadi.
Ini menunjukkan ada sekitar 35% usaha mikro didirikan dari modal patungan antara pelaku usaha
mikro dengan saudara, sejawat atau teman. Mengenai sumber modal sebanyak 48.4 % pelaku usaha
mikro menjawab sumber modalnya berasal dari hasil tabungan pribadi. 18.4% menyatakan sumber
modal berasal dari pinjaman ke keluarga dan hanya 0.3% yang menyatakan sumber modal berasal
dari pinjaman ke bank. Dari 32.6% yang menyatakan lainnya, 20.6% adalah pelaku usaha mikro
yang melanjutkan usaha keluarga, yang berarti tidak mengeluarkan modal untuk investasi. Sisanya
menjawab dengan beragam seperti modal berasal dari keluarga yang sifatnya bantuan bukan
pinjaman, patungan dengan teman dan pinjaman sama teman.
Tabel 2. Usaha Mikro dari Modal Pribadi

Bermodalkan Pribadi o
B e e e
1|3 M5 | 638 | 638 | 65 -
2 [Tidak 18 3% B |10 ek it
3 Tidak Menjawab 4 12 | 12 | 12 ok e
Tofal w oo |1

Gambar 1. Grafik Usaha Mikro dari Modal

Pribadi
Tabel 3. Sumber Modal Usaha Mikro
Sumber Modal
Sumber Modal —
No | Alasan sy Bemam Valid Cumulativ Tidak Menjawab J:.I
Percent | e Percent Laninnya |
1 |Tabungan 163 484 484 487 9
- Pinjaman Bank
2 |Pinjaman Keluarga 62 18.4 184 67.1 ;
3 |Pinjaman Bank 1 0.3 0.3 674 4
4 |Laninnya 110 326 326 100 Trounen |-
5 |Tidak Menjawab 1 0.3 03 03 o so l‘;o
150 200
Total 337 100 100

Gambar 2. Grafik Sumber Modal Usaha
Mikro

Berdasarkan hasil penelitian sebanyak 37.4% pelaku usaha mikro membutuhkan modal sebesar
3-6 juta rupiah. 35.9% menyatakan membutuhkan modal sebesar 0-3 juta rupiah. 17.5%
menyatakan membutuhkan 6-9 juta rupiah. Ini menunjukkan bahwasannya untuk memulai usaha
mikro tidak membutuhkan modal yang besar, ini dibuktikan hanya 8.6% pelaku usaha mikro yang
membutuhkan modal lebih dari 9 juta rupiah.

Tabel 4. Modal Usaha Mikro

Mo | Modal Usaha Jumlah
1 |0-31UTA 10
2 |3-610TA 128
3 |6-9 1UTA 121 Modal Usabha
4 |9 JUTA LEBIH 8 Gambar 3. Grafik Modal Usaha Mikro
| Total 327
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Pada umumnya yang memilki modal investasi yang kecil (0-Rp.3.000.000,-) adalah jenis usaha
makanan/minuman, Jasa (pangkas, Tempel Ban, Bengkel, sablon), hasil pertanian, toko mainan dan
jual pulsa. Sedangkan usaha yang memilki modal Rp 3.000.000,- - Rp 6.000.000,- adalah jenis
usaha makanan, jasa (pangkas, Tempel Ban, Bengkel, sablon), toko kelontong, jual CD/DVD.
Besarnya modal yang diperlukan akan bergantung kepada banyaknya peralatan yang dibutuhkan
dalam berusaha seperti gerobak untuk pelaku usaha makanan dan minuman, kursi pangkas untuk
tukang pangkas.

Tabel 5. Ragam Besar Modal dan Jenis Usaha

Mikro
Jenis Usaha * Besar Modal Membuka Usaha Crosstabulation
Besar Modal Membuka Usaha JEﬂiS Usﬂhﬂ
No Jenis Usaha gJuTa | Total
DIUTA| HIUTA GONTA | e 50
1 |MAKANANDANHINUMAN| 0 40 50 19 4 113 50 H Besar Modal Membuka
2 |PAKAIAN & KAIN 0 2 2 § B 16 40 Usaha
JASA (PANGKAS, BAN,
2 BENG[KEL‘ SELO 0 2 | 11 N0 g 57 jg g iﬁ.::;ra ugu:fllj Tl\gembuka
3 |LOGAM [KUNCI, LAS) 0 4 4 4 2 i 0 1
& |HASILPERTANIAN 1 1 6 0 0| % 10 TBz R 2T MgesarModsl Membuka
5 |TOKOKELONTONG 1 4 19 11 3 » 0 Usaha 3-6JUTA
6 |BUK 0 4 ! 0 0 ] @‘) %‘?\y & \\(“& ‘\y- X; ék‘* B Besar Modal Membuka
7 | TOKOMANAN 0 10 § 3 2 o ‘&e* \; “‘ ‘:‘v\ }Q\) Usaha 6-9JUTA
8 |JUALCDIDVD 0 3 1 3 1 18 ?@ @}v Q@ \\Fﬁ' @ {_0 0} NRG @ Besar Modal Membula
9 |JUALPULSA 0 1 9 3 1 24 L bg“ ‘\#0@ o‘? Usaha 9 UTA KEATAS
10 |USAHA LANKYA 0 2 1 0 2 5 9 A
Total 2 M| 1% 5 2 37

Gambar 4. Ragam Besar Modal dan Jenis
Usaha Mikro

Dengan demikian usaha mikro ini merupakan usaha kecil yang tidak membutuhkan modal
yang besar. Ditinjau dari besarnya usaha tersebut, maka pendapatan (omset) dari usaha mikro ini
pastilah kecil, dengan menggunakan tenaga kerja yang sedikit, serta keuntungan yang kecil pula.
Adapun mengenai akses usaha mikro terhadap kredit UMKM yang diprogramkan pemerintah
terbukti sangat rendah. Hasil penelitian menunjukkan hanya 17.5% yang pernah mendengar
mengenai kredit usaha mikro dan hanya 1.2% yang pernah mencoba atau mencari kredit usaha
mikro. Ini menunjukkan bahwasannya kredit usaha mikro belum menyentuh para pelaku usaha
mikro. Untuk itu diperlukan sosialisasi yang intesif dari pemerintah dan pihak terkait.

Tabel 6. AksesUsaha Mikro dengan Mendengar
Kredit Usaha

Mendengar Kredit saha Mitr Mendengar Kredit Usaha Mikro
Valid | Cumulativ
No Alasan Frequency| Percent Percent | & Percent 222
1 |y 5 175 175 181 g 200
2 (Tidak 276 819 819 100 £ 100
3 |Tidak Menjawab 2 06 06 08 o ﬁ -
Tidak Tidak Menjawab
Total 3 100 100 <o

Gambar 5. Grafik Akses Usaha Mikro
dengan Mendengar Kredit Usaha
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Tabel 7. Akses Usaha Mikro dengan Mencari

Kredit Usaha Mencari Kredit Usaha Mikro
Wencar redtUsana Mg
No Alzsan Frequency| Percent Pzract:t iu:l L:l::: z:E
1|13 4 12 12 o
9Tt w vy g W e
3 idek Menjavab )09 09 08 © ) - -
Tot Wm0 Tk ek

Gambar 6. Grafik Akses Usaha Mikro
dengan Mendengar Kredit Usaha

4.2 Pendapatan

Berdasarkan hasil penelitian, pendapatan harian usaha mikro Kota Medan bervariasi.
Sebanyak 33.2% memiliki pendapatan harian di Rp 401.000., - Rp 600.000,- dan sekitar 31.9%
yang berpendapatan Rp. 201.000., - Rp. 400.000,-. Hanya 10.1% usaha mikro saja yang memilki
pendapatan harian di Rp. 601.000., - Rp 850.000,-, selebihnya sebanyak 24.9% memiliki
pendapatan harian terendah Rp 0 — Rp. 200.000. Ini menunjukkan masih banyak pelaku usaha
mikro yang berpendapatan rendah.

Dilihat dari jenis usahanya terlihat bahwa jenis usaha yang banyak memiliki pendapatan
terendah yakni Rp.0 — Rp.200.000 adalah makanan minuman, jasa (pangkas, ban, bengkel, sablon)
dan hasil pertanian. Sedangkan jenis usaha yang memiliki pendapatan cukup tinggi adalah usaha
makanan dan minuman dan toko kelontong, terlihat hampir sebahagian besar pedagang toko
kelontong memiliki pendapatan harian Rp. 401.000., - Rp.600.000., dan Rp.601.000 — Rp.850.000.

Tabel 8. Jenis Usaha Mikro dan Besar
Pendapatan Jenis Usaha
Jenis Usaha * Pendapatan Usaha Crosstabulztion
Pendapatan Usaha
No Jenis Usaha 0- | 201.000- |401.000- |601.000- | Total
400.000 | 500.000 | 850.000
200000 W Pendapatan Usaha 0 - 200.000
1| WAKANAN DAN MINUNAN| 25 3 % 1 | 3
PAKAIAN & KAIN
2 JA5A PANGKAS BAN 3 5 : 2 16 M Pendapatan Usaha 201.000-
e R 400.000

3 |BENGKEL SABLON) 2 E 15 3 7

4 |Locam uNCI LAg) s 5 3 2 14 . \ “:;g”ﬂ?ﬂa“””““““l-”“ﬂ'
5 |HASIL PERTANIAN 9 1 6 0 % S Y Vwi’ v‘§ § Q})\Lv‘y“o\g“q&‘? & '

\ -

6 |TOKOKELONTONG 3 6 T & \g\'& {‘\,:\ w\\‘ @éﬁ @v‘%}\? "2:3?;;“””““ .
7 |BUKU 1 3 1 0 5 @ & ?‘b&a\‘ ¢ gV g

8 [TOKO MANAN B 10 3 2 7 & &

9 [JuALCDIDVD 2 8 5 3 18 &

10 |JUAL PULSA 8 7 0 0 2

11 |USAHA LANNYA 3 2 0 0 5

Tota A L LA N 2 O Gambar 7. Grafik Jenis Usaha Mikro dan

Besar Pendapatan

Dilihat dari segi kecukupan pendapatan yang diperoleh sebanyak 66.5% menyatakan
pendapatan yang diperoleh cukup untuk memnuhi kebutuhan keluarga dan sebanyak 33.5%
menyatakan pendapatannya tidak cukup. Diantara 66.5% yang menyatakan cukup sebahagian
pedagang makanan, sebahagian besar pedagang kain, jasa, toko kelontong, hasil pertanian.
Sementara dari 33.5 % yang menyatakan tidak cukup didominasi pedagang makanan, jual pulsa,
jual CD/DVD dan logam. Terlihat kebanyakan pedagang buku menyatakan pendapatannya tidak
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mencukupi. Berdasarkan ini pemerintah bisa mengarahkan programnya ke jenis usaha yang dirasa

pendapatannya tidak mencukupi.

Tabel 9. Jenis Usaha dan Kecukupan
Pendapatan

Jenis Usaha * Kecukupan Pendapatan Crosstabulation

Kecukupan Pendapatan
Na lenis usaha Tatal
IYA TIDAK
1| MAKANAN DAN MINUMAN G4 49 113
2 (PAKAIAN & KAIN 14 7 16
JASA (PANGKAS, BAN

? BENG(KEL, SABI_IGN} I 8 19 =
4 |LOGAM (KUNCI, LAS) g B 14
5 [HASIL PERTANIAM 20 B i
f |TOKO KELONTONG 35 3 38
7 |BUkU 1 4 5
g | TOKO MAIMAN 15 B 21
g |JUAL CDIDVD 19 7 18
10 |[JUAL PULSA 14 10 24
11 |USAHA LAINNYA 4 9 5

Total 224 113 ¥

(CRRVIR
\\0\*‘\ S \?g,@:g & G\Q év ¥ TIDAK
¥
&8 L& \, Y
O SEF fei
A"

Jenis Usaha

H Kecukupan Pendapatan
[YA

B Kecukupan Pendapztan

Gambar 8. Grafik Jenis Usaha dan
Kecukupan Pendapatan

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pendapatan antara lain besar modal usaha, lama
berusaha, lokasi berusaha dan pendidikan dari pelaku usaha mikro. Dilihat dari besarnya modal
yang dibutuhkan membuka usaha ternyata sangat mempengaruhi jumlah pendapatan yang
diperoleh terlihat dari tabel dibawah ini pelaku yang membutuhkan modal paling kecil yaitu 0-3
juta rupiah mendominasi pendapatan terendah (Rp.0 — Rp.200.000). sedangkan pelaku usaha mikro
yang membutuhkan modal lebih tinggi yaitu 3-6 juta rupiah dan 6-9 juta rupiah mendominasi
pendapatan yang lebih tinggi (Rp 401.000 — Rp.600.000 dan Rp. 601.000 — Rp. 850.000). ini
disebabkan dengan modal yang lebih tinggi tentu saja akan membuat tingkat kelengkapan berusaha

lebih tinggi sehingga pelayananpun akan meningkat.

Tabel 10. Ragam Pendapatan Usaha dan Besar

Modal
Pt st Do ol oo st st

Besar Mods| Membukz Usaha

!

=

Penczpatan Ussha 0T | Tidak

il KEATAS * |Menjawzh

EAITA

1 \1-200000 B 1 LR A

==

b
b
!

1
1
{
42

Pendapatan Usaha

60
51 l
50

40

¥ 0-200.000

30
§ 201.000-400.000

20

W 401.000-600.000

10 7 I

1 ¥ 601.000-850.000

0-3JUTA  3-6JUTA  6-8JUTA  SIUTA Tidak
KEATAS  Menjawab

Gambar 9. Grafik Ragam Pendapatan
Usaha dan Besar Modal

Faktor kedua adalah lama berusaha. Lama berusaha identik dengan pengalaman pelaku usaha
mikro dalam bidang usahanya. Dengan semakin berpengalaman akan meningkatkan kemampuan
mengelola usaha. Selain itu lama berusaha juga akan menentukan jumlah pelanggan setia yang
digapai. Terlihat dari hasil penelitian menunjukkan pedagang yang berusaha kurang dari tiga tahun
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kebanyakan memperoleh pendapatan terendah (Rp0O- Rp.200.000) sedangkan pedagang yang usia
usahanya lebih lama (4-10 tahun) mendominasi pendapatan yang lebih tinggi.

Faktor ketiga adalah lokasi berusaha dalam hal ini kecamatan. Lokasi berusaha akan sangat
menentukan jumlah pendapatan yang diperoleh karena mempengaruhi jumlah pelanggan yang
ada.hal ini terlihat dari jumlah kepadatan penduduk didaerah tersebut. Selain itu tingkat
pendapatan perkapita di daerah tersebut akan menentukan daya beli dari masyarakat yang ada di
daerah tersebut. Dari hasil penelitian terlihat bahwa kecamatan medan Helvetia dan kecamatan
medan johor mendominasi pendapatan yang terendah (Rp0 — Rp.200.000). sedangkan kecamatan
yang memiliki pelaku usaha mikro dengan pendapatan yang lebih tinggi adalah kecamatan medan
marelan, medan sunggal.

Tabel 11. Ragam Lokasi Kecamatandan
! ¥
Pendapatan Usaha Lakasikecamatan Fendapatanl]saha
Lokasi Kecamatan * Pendapatan Usaha Crosstabulaton
Pendapatan Usaha Medan Tuntungsn
No Lokasi Kecamatan 2300000 201000- | 400.000- | 601.000- Total Medan Tembung
400000 | 60000 | 850.000 Medan Selayang
1 |Medan Amplas 3 7 4 3 5 MedanPetisah
Medan A
2 MedanBrea 3 5 7 E 18 Wedan Marelan
edan Barat
: o 6 ! ! L : Medan Labuhan
EQan oary
4 — ! L ! L 10 Medan lohar
eaan oelawan
E o 1 ) ¢ L 18 Medan Denai
g |Medan Deli
- : : d : % Medan Belawan
7 [Medan Denai 0 5 1 1 1
- Medan Barat
8 |Medan Helvetia 13 7 9 1 0
Py T 5 ; . 1 . Medan Amplas
10 Medan Kota 4 5 4 3 16 0 5 10 15 20 15 30 3
11 [Medan Labuhan 5 4 b 1 16
12 |Medan Maimun 3 1 1 1 8 @ Pendapatan Ussha 0-200000  MPendapatan Usaha 201.000-400.000
13 [Medan Marelan 1 3 15 0 18 ]
. Pendapatan Usaha 201.000- 600.000 B Pendapatan Ussha 601.000-850.000
14 [Medan Perjuangan 3 11 ] 3 5
15 (Medan Petisah . .
e : : I - Gambar 10. GrafikRagam Lokasi
edan Folonia
15 2 4 L g ¢ Kecamatandan Pendapatan Usaha
17 |Medan Selayang 3 3 7 z 15
1% |Medan Sunggal 3 f 7 ] 16
19 |Medan Tembung 4 9 b z il
20 |Medan Timur 3 4 5 3 15
71 |Medan Tuntungan 7 5 & 0 13
77 |medan sunggal 1 1 0 ] 2
Total L 107 112 M 37

Faktor keempat adalah pendidikan, dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi diasumsikan
pelaku usaha mikro akan lebih memiliki pengetahuan dalam mengelola usahanya. Terbukti dari
hasil penelitian dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan diperoleh pendapatan yang lebih
tinggi. Pendapatan Rp 401.000 - RP 600.000 dan Rp 601.000 — Rp. 850.000 didominasi oleh
pelaku usaha mikro tamatan SMA/SMK diploma dan sarjana.
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Tabel 12. Ragam Pengaruh Pendidikan Pelaku Usaha dengan Pendapatan Usaha

e

Fndn
W Dbt Tid
o NWWWM%
IR RDNDRE
v T T [
I NEEEIDRNNE
T EREONRODE
"IEREDCONDEE

Pendapatan Usaha *Pendidikan

TIDAK TAMAT SD

Pendidikan

DIPLOMA

SMP/SLTP

\
_\h

§\§.

0% 0%
40% 60%
80%

100%

W0-200.000 ®201.000-400.000 W 401.000-600.000 M601.000-850.000

Gambar 11. Grafik Ragam Pengaruh Pendidikan
Pelaku Usaha dengan Pendapatan Usaha

Dilihat dari segi pengelolaan pendapatan yang diperoleh, ternyata sebahagian besar pelaku
usaha mikro (90,8%) memisahkan hasil pendapatan untuk keperluan berusaha dalam hal ini sebagai

modal lancar.

Dari 90.8% yang memisahkan pendapatan untuk keperluan berusaha, 37,1%

menyisihkan sebanyak 11-20% dari total pendapatan untuk keperluan berusaha, sisanya
menyisihkan 0-10% sebanyak 21.4 % dan 21-30% menyisihkan 21-30% dari total pendapatan.

Tabel 13. Pengelolaan Pendapatan dengan

Pemisahan Pendzpatan Untuk Berusaha

Pemisahan
350
Ponichan Pondapatn ok busae - -
Valid | Cumulativ 250
No s eqlen| - Peren Percent | & Percent 200
1|3 306 908 08 | 44 150
7 [Tiak B o m "
50 ls]
3 |Tidak Menjawab 2 08 | 06 | 04 N §
Tofal bl 100 100 Frequency

Hlya
M Tidak

W Tidak Menjawab

Tabel 14. Persen Pendapatan untuk Berusaha

Persen Pendapatan untuk Berusaha

Gambar 12. Grafik Pengelolaan
Pendapatan dengan Pemisahan

Valid | Cumulativ

Tidok Menjawab | -23 | |
Diatas 50% | ﬁ |
41-50% |

31-40% ‘
21-30%
11-20% |

0-10% |
Z

Persen Pendapatan

No Persen Pendapatan Frequency Percen t
Percent | e Percent

1 |0-10% T2 214 214 287
2 |11-20% 125 371 371 66.8
3 |21-30% 99 204 29.4 96.1
4 [31-40% 10 3 3 99.1
5 |41-50% 2 0.6 0.6 997
6 |Diatas 50% 1 03 03 100
7 |Tidak Menjawab 28 83 83 8.3

Total

337

100

Gambar 13. Grafik Persen Pendapatan

untuk Berusaha
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Dari segi keperdulian pelaku usaha mikro dalam mempersiapkan masa depan mereka dalam
hal ini menabung, sebanyak 73.9% pelaku usaha mikro menyisihkan pendapatan mereka untuk
ditabung. Sisanya 26.1% menyatakan tidak menyisihkan pendapatan untuk menabung. Dari 73.9%
yang menabung, sebanyak 35.6% menyisihkan 11-20% dari total pendapatan untuk ditabung,
selebihnya 19.3% menyisihkan 0-10% untuk ditabung dan 14.2% menyisihkan 21-30% untuk
ditabung. Sebahagian besar tabungan disimpan sendiri (56.1%), hanya 8,6% yang menggunakan
jasa perbankan untuk menabung uangnya. Sisanya sebanyak 7.7% menabung ditempat lainnya

seperti Jula-jula.

Tabel 15. Menyisihkan Pendapatan untuk

denyisihkan Pendapatan Untuk M

| | o TIDAK
' 249
YA

Menabung
Menyisitkan Pendapatan ok Menabung
No Alzsan Frequency | Percent i E
Percent | e Percent
1|IYA 249 739 739 739
2|TIDAK 88 261 26.1 100
Total 37 100 100

Tabel 16. Persen Pendapatan untuk Ditabung

Persen Pendapatan Uniuk 0i Tabung

No Alasan Frequency| Percent 2O el

Percent | e Percent
1 ]0-10% il 193 193 484
2 |11-20% 120 156 156 B4
3 121-30% 43 142 142 982
4 |31-40% f 18 18 100
5 |Tidak Menjawab 9 291 291 291

Total kLT 100 100

Tabel 17. Ragam Tempat Menabung Pelaku

Gambar 14. Grafik Menyisihkan
Pendapatan untuk Menabung

Persen Pendapatan Untuk Ditabung

Tidak Menjawab )

.
|
J'5 |

|
|
|
21-30% |-4 ‘
1 |
11-20% | 120
|
v ) |
i A s /
T S
50 -

31-40%

W Frequency

010% |
L
0 — y
100
150

Gambar 15. Grafik Persen
Pendapatan untuk Ditabung

Usaha
Dimana Menabung
No Alasan Frequency | Percent Valid - | Cumulativ
Percent | e Percent
1 |BANK 29 8.6 a6 359
2 |KOPERASI 1 03 0.3 36.2
3 |DISIMPANSENDIRI 189 56.1 86.1 923
4 |LAINNYA 26 Al 7 100
5 |Tidak Menjawab 92 273 273 273
Total 337 100 100

Dimana Menabung

T
Ticak Menjawan | -92 | ‘

LAINNYA |

DISIMPANSENDIRI |
18
KOPERASI | .1

|
BANK 29
R

0 50 ~—

| M Frequency

4.3 Tenaga Kerja

Gambar 16. Grafik Ragam Tempat
Menabung Pelaku Usaha

Seperti halnya yang telah dijelaskan di awal, salah satu ciri usaha mikro adalah memilki tenaga
kerja yang sedikit, dan umumnya dari keluarga sendiri. Berdasarkan hasil penelitian, jumlah tenaga
kerja usaha mikro Kota Medan pun sebagian besar yaitu 60.5%memiliki tenaga kerja 0-2 orang.
Sedangkan usaha mikro yang memiliki tenaga kerja 3-5 orang sebanyak 20.5% dan 0.3% yang

menggunakan tenaga kerja 6-9 orang.
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Tabel 18. Jumlah Tenaga Kerja

Jumlah Tenaga Kerja JumlahTenaga Kerja
Walid  |Cumulativ =
No Jumlah Frequency |  Percent N pi— Tidak Menjawab Jl-s | | I|
1 |0-2 ORANG 204 60.5 605 79.2 S ,
2 |35 ORANG 9 205 205 99.7 —Ihs | [ ]
= s | | | |  ®Frequenc
3 [6-9 ORANG 1 03 03 100 FIORANG | [ = Frequency
4 |Tidak Menjawab 83 187 187 187 o20Ranc | TS 206 |
Total 337 100 100 P
59 100 g 200 ’
250

Gambar 17. Grafik Jumlah Tenaga Kerja

Selain memiliki tenaga kerja yang sedikit, usaha mikro Kota Medan juga pada umumnya
dikerjakan sendiri atau dibantu oleh anggota keluarga. Sekitar 53.1% usaha mikro Kota Medan
yang dikerjakan sendiri dan dibantu oleh anggota keluarganya. Hanya 16.6% saja yang
menggunakan tenaga kerja orang lain. Hal ini menunjukkan usaha mikro ini tidak begitu besar di
dalam penyerapan tenaga kerja yang berasal dari luar keluarga.

Tabel 19. Hubungan dengan Tenaga Kerja

Hubungan Dengan Tenaga Kerja

Hubungan dengan Tenaga Kerja

No Alasan Frequency  Percent e
Percent | e Percent
1 |lya 179 531 531 834 M Frequency
2 |Tidak 56 16.6 16.6 100
3 |Tidak Menjawab 102 03 03 303 . g
Total 37 100 100 ° =0 oo 130 200

Gambar 18. Grafik Hubungan dengan
Tenaga Kerja

Sedangkan sistem penggajian tenaga kerja, kebanyakan pelaku usaha mikro tidak menggaji
secara khusus tenaga kerjanya, hal ini disebabkan kebanyakan tenaga kerja adalah saudara sendiri.
Sebanyak 54% menyatakan tidak menggaji tenaga kerja secara khusus. Sedangkan 14.8% menggaji
tenaga kerja secara khusus. Mengenai besar gaji yang diberikan kepada tenaga kerja, berbeda dari
uang makan, sebanyak 9.8% memberikan gaji sebesar Rp. 301.000 — Rp. 600.000. dapat
disimpulkan pendapatan tenaga kerja di sektor usaha mikro masih berada dibawah upah minimum
regional yang ditetapkan oleh pemerintah.

Tabel 20. Penggajian Tenaga Kerja Secara Penggaiian Tenzga Kerja Secara Khusus

Khusus o
i | | |
Penggaan TenagaRera Secara husus rvenimes | — |

- 5 1 | |
Valid  Cumulativ Tidak |~82'
No Alzsan Frequency|  Percent | ‘ wrresueney
Percent | e Percent | - ‘
lya - ? J |
— )
50

L 80| M8 | M8 4 W )
2 Tidak 182 M il 100 ’ 100 1; ZEIU
3 Tidak Menjawab 103 2 H2 | M2
Tota ki 100 100 Gambar 19. Grafik Penggajian Tenaga

Kerja Secara Khusus
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Tabel 21. Penggajian Tenaga Kerja Per Bulan

Baji Tenaga Kerja Perbulan

No Jumlah Frequency Percent P::cl:;t ZUI:::::

1 |0-350.000 30 8.9 8.9 8581

2 |351.000-600.000 33 9.8 9.8 979

3 |601.000-900.000 g 1.8 1.8 997

4 |DIATAS 900.000 1 0.3 0.3 100

5 |Tidak Menjawab 267 79.2 79.2 79.2
Total 337 100 100

Baji Tenaga Kerja Perbulan

|
DIATAS 900.000 ‘.L| ‘

1
601.000-900.000 %

1 |
351.000-600.000 | ”33 |

0-350.000 | 9 a |

= Frequency

. T

Gambar 20. Grafik Penggajian
Tenaga Kerja Per Bulan

Dilihat dari jenis usaha yang menggunakan tenaga kerja terlihat bahwa jenis usaha makanan
dan minuman kebanyakan menngunakan tenaga kerja 0-2 orang. Begitu juga dengan jenis usaha
jasa, hasil pertanian, toko kelontong, toko mainan, jual pulsa, dan jual CD/DVD. Sedangkan usaha
yang menggunakan tenaga kerja 3-5 orang juga jenis usaha makanan, jasa dan toko kelontong.

Tabel 22. Ragam Jenis Usaha dan Jumlah
Tenaga Kerja

Janis Usaha * Jumiah Tenaga Kera Crosstabulaion

Jumlah Tenaga Kerja
No JenisUsaha 3.5 69 | Total
0-20RANG
ORANG | ORANG
1 | MAKANAN DAN MINUMAN b n 19 0 113
2 | PAKAIAN & KAIN 0 ] B 0 16
7 |JASA (PANGKAS, BAN, BENGKEL, SABLON) | 47 il 18 1 i
4 |LOGAN (KUNCI, LAS) 1 fi 7 0 14
& |HASIL PERTANIAN 3 2 1 0 2
£ |TOKO KELONTONG 2 2 14 0 3
7 [BUKU 2 3 0 0 5
4 |TOKO MAINAN 3 17 1 0 2
9 [JUALCDIDVD 2 18 0 0 18
10 |JUALPULSA 7 17 0 0 %
19 |USAHA LAINNYA 3 1 1 0 5
Total 63 204 il 1 3

4.4 Waktu Beroperasi

Jenis Usaha
USAHA LAINNYA
JUALPULSA
JUAL CD/DVD H Jumlah Tenaga Kerja
TOKO MAINAN
BUKU H Jumlah Tenaga Kerja0-2
TOKOKELONTONG ORANG
HASIL PERTANIAN )
LOGAM KUNC] LAS M Jumlah Tenaga Kerja3-5
[  LAS) ORANG
JASA..
PAKAIAN & KAIN ® Jumlah Tenaga Kerja6-2
MAKANAN DAN... ORANG
0 50 100 150

Gambar 21. Grafik Ragam Jenis Usaha
dan Jumlah Tenaga Kerja

Di dalam operasionalnya, sering sekali usaha mikro sangat menggangu lalu lintas, terutama di
daerah-daerah yang macet. Untuk menanggulanginya perlu dilakukan identifikasi jam-jam operasi
dari usaha mikro Kota Medan agar bisa ditertibkan lagi. Berdasarkan hasil penelitian, sebagian
besar usaha mikro Kota Medan beroperasi dari pagi sampe sore yaitu sebanyak 49.3%. Dilanjutkan
dengan yang beroperasi dari pagi sampai malam, yaitu sebesar 20.8%. Jam operasional lain yang
cukup menonjol adalah pada waktu pagi sampai siang sebanyak 6.8 % , siang sampai sore
sebanyak 13.1% dan siang sampai malam sebesar 8.9%. Sedangkan yang beroperasi 24 jam sehari

sebanyak 0.9%.
Tabel 23. Ragam Waktu Berusaha
Wakty Berusaha
No Waktu Frequency Percent VeIl @
Percent | e Percent
1 |PAGI-SIANG 23 6.8 6.8 71
2 |SIANG-PETANG 44 131 131 20.2
3 |PAGI-PETANG 166 49.3 493 69.4
4 |3IANG-MALAM 30 8.9 849 78.3
5 |PAGI-MALAM 70 208 208 991
6 |LAINNYA 3 0.8 09 100
7 |Tidak Menjawab 1 03 03 03
Total 337 100 100

Waktu Berusaha

Tidak Menjawab | .i l

LAINNYA J.s
PAG-MALAM | rm | |
SIANG-MALAM | - |
PAGHPETANG ﬁlss |
sianG-peranc | CHEEND 4 |
pacrsianc | 23 7 l

— )

o 50 O

200

M Frequency

Gambar 22. Grafik Ragam Waktu Berusaha
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Dilihat dari jenis usahanya, kebanyakan usaha makanan dan minuman beroperasi pada pagi
sampai petang. Kemudian siang-petang dan siang-malam. Begitu juga dengan jenis usaha pakaian
dan kain. Untuk jenis usaha jasa kebanyakan buka pada waktu pagi hingga petang dan pagi hingga
malam. Jenis usaha hasil pertanian sebahagian besar beroperasi dipagi hari hingga siang. Jenis
usaha toko kelontong beroperasi pada pagi hingga petang dan pagi hingga malam. Begitu juga
untuk jenis usaha jual CD, Jual pulsa dan toko mainan, kebanyakan beroperasi dari pagi hingga
petang dan beberapa buka hingga malam.

Tabel 24. Ragam Jenis Usaha dan Waktu

TOKO WANAN
JUAL CDIDVD
JUAL PULSA
USAHA LANNYA
Total

MALAM

. *
Berusaha Jenis Usaha *Waktu Berusaha
i Useha * Wekts Berusaba Crossulion
Waktu Berusaha USAFHA LAINNYA B Waktu Berusaha
No|  Jenissahe PAGI- | SUNG- | PAGI- | SIANG- | PAG- Totel
LAINNYA 1UALCO/DVD
SANG | PETANG | PETANG | MALAM | MALAM —
1 DR 0 | 3 | B | % | ® 6§ 1 | m SUKL -
7 |PARAAN AN 0 0 |36 |5 2| 0 | %
3 JASA (PANGKAS, BAN, ) ) ; , ) " ) . M Waktu Berusaha SIANG -
BECYEL S0 HASIL PERTANIAN SETANG
4 |Loo UGl Ly 0 n ) 1
5 |HASL PERTANN 1 1 ) % JASA... B Waktu Berusaha PAGI -
B [TOKO ELONTONG % n 3 PETANG
T [BUKU § MAKANAN DAN... B Waktu Berusaha SIANG -
B
g

0 50 100 150

==

0 I
2 2
0 I
0 § I
§ 1
1 3
4 I
1 I

= Gambar 23. Grafik Ragam Jenis Usaha
dan Waktu Berusaha

Pl L | I 0

Pengembangan usaha merupakan cara yang harus ditempuh oleh usaha mikro agar usahanya
menjadi lebih besar lagi. Namun di dalam mengembangkan usaha tadi ditemukan beberapa
hambatan serta keinginan yang kurang tinggi dalam mengembangkan usaha. Hal yang paling utama
adalah menyangkut kelegalan usaha. Dari hasil penelitian yang dilakukan di dapat pengakuan
usaha mikro yang menyatakan bahwasannya usaha yang dijalankan adalah tidak legal yakni
sebanyak 89.3%. selbihnya sebanyak 8.9% menyatakan usaha yang dijalankan adalah legal secara
hukum.

Tabel 25. Kelegalan Usaha Kelegalan Usaha

Kelegalan Usaha noncrserms | @ | | .‘
valid | Cumulativ 1 | '
No Alasan Frequency | Percent Percent | & Percent maic | TUl .
1 |lya 30 8.9 8.9 107 v | o |

2 [Tidak 0 | 293 | 893 | 100 _— s )
. R 100 200 e/
3 |Tidak Menjawah B 18 18 18 s00 00

Total 37 100 100

Gambar 24. Grafik Kelegalan Usaha

Kemudian yang dipertanyakan adalah kebolehan menggunakan tempat yang sekarang sedang
mereka gunakan untuk berusaha, hasil yang didapat mereka menyatakan sebenarnya di tempat
sekarang yang menggunakan tidak diperbolehkan sebanyak 67.7%. sedangkan yang menyatakan
diperbolehkan sebanyak 30.9%.
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Tabel 26. 1jin Menggunakan Tempat

. ljin Menggunakan Jumlah
Tempat
1 |Ya 1043
2 |Tidak 228
3 |Tidak Menjawab 5
Total 337

Tabel 27. Pernah Mendapat Pungutan

Pernah Mendapat Pungutan
No Alasan Frequency | Percent P:?clti;t ZUI::!:::
1 |lya 93 281 291 309
2 |Tidak 233 69.1 69.1 100
3 |Tidak Menjawab 6 18 18 18
Total 337 100 100

Keamanan dan kenyamanan suatu tempat usaha bisa dinilai salah satunya oleh banyaknya
pungutan terhadap usaha yang ada ditempat tersebut. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa
sebanyak 29.1% pelaku usaha mikro pernah mendapat pungutan ketika berusaha. Dari 29.1% yang
pernah mendapat punguta sebanyak 9.5% dipungut oleh aparat kelurahan, 3% persen oleh
organisasi kepemudaan, 3.6% dipungut oleh preman setempat dan 13.9% menjawab pungutan
lainnya yang dapat berupa retribusi sampah. Adapun besarnya pungutan sebanyak 18.4 % dipungut
sebanyak Rp0O — Rp.5000, kemudian yang dipungut Rp.5100 — Rp.10.000 sebanyak 8.9%. dilihat
dari lokasi usaha yaitu kecamatan, kecamatan Helvetia adalah yang paling banyak mendapat
pungutan, selanjutnya adalah kecamatan medan deli, medan timur dan medan selayang. Kecamatan
lainnya relative bersih dari pungutan terutama kecamatan medan belawan, medan barat dan medan

polonia.

Tabel 28. Ragam Pelaku Pemungutan

Siapa yang Memungut
No Alasan Frequency | Percent p::::]t Ceu:;:::::
1 |APARAT KELURAHAN (PEMERINTAH)| 32 95 95 795
2 |ORGANISASI KEPEMUDAAN (OKP) 10 3 3 825
3 |PREMAN SETEMPAT 12 16 36 86.1
4 |PUNGUTAN LAINNYA 47 139 139 100
5 |Tidak Ada Jawaban 236 70 70 70
Total w 100 100
Tabel 29. Besar Pungutan
Besar Pungutan
No Tarif Pungutan Frequency| Percent TR
Percent | e Percent
1/0- 5000 62 184 184 90.5
2|5100- 10000 0 8.9 8.9 99.4
310100 - 15000 2 0.6 0.6 100
4/Tidak Ada Jawaban 143 721 721 721
Total 337 100 100
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Tidak Menjawab

m Jjin Menggunakan Tempat

Gambar 25. Grafik ljin Menggunakan
Tempat
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Gambar 26. Grafik Pernah Mendapat
Pungutan
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Gambar 27. Grafik Ragam Pelaku
Pemungutan
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Gambar 28. Grafik Besar Pungutan
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Tabel 30. Ragam Lokasi Kecamatan dan ( Vana Parrah Merdanat P
Pernah Mendapat Pungutan ecamatan Yang Fernan Mendapat Fungutan
Lakasi Kecamatan * Pernah Mendapat Pungutan Crosstabulaion Medansunggal |
Pernah Mendapat Pungutan -
No Nama Kecamatan | gy | TdakAda | Tots! MedanTembung |8 H Pernah Mendapat
v 7% | Jawaban Medan Polonia Pungutan lya
1 |Medan Amplas 7 12 0 19
2 |Medan Area 6 12 0 18 Medan Marelan
3 |Medan Barat 0 9 0 9 B Pernah Mendapat
4 |Medan Baru 2 7 1 10 Medan kota Pungutan'ﬁdak
5 |Medan Belawan 0 16 0 16 Medan Denai
6 |Medan Deli 10 3 ] 18
7 |Medan Denai 5 5 1 1 Medan Baru : 5 M Pernah Mendapat
2 Medan Helvetia 21 g 0 0 Medan Amplas =% Pungutan Tidak Ada
9 |Medan Johor G 17 ] 23 Jawaban
10 |Medan Kota 4 12 0 16 0 10
11 |Medan Labuhan 5 11 0 16 0 1
12 |Medan Maimun 1 7 0 8
13 |Medan Marelan 0 19 0 19
14 |Medan Perjuangan 4 17 2 23 . .
15 |Medan Petisah 1 10 0 i Gambar 29. Grafik Ragam Lokasi
16 Medan Polonia 0 i 0 i Kecamatan dan Pernah Mendapat Pungutan
17 |Medan Selayang 8 7 0 15
18 |Medan Sunggal 4 12 V] 16
19 |Medan Tembung 2 18 1 ral
20 |Medan Timur 10 4 1 15
21 |Medan Tuntungan 1 12 0 13
22 |Medan sunggal 1 1 V] 2
Total 928 233 6 337

Usaha mikro yang memiliki limbah berupa sampah akan sangat mengotori tempat usaha jika
tidak dibuang pada tempatnya. Apalagi bagi usaha mikro yang berlokasi di pinggir jalan besar,
taman dan lapangan. Untuk itu penting diketahui kemana pembuangan sampah yang dilakukan oleh
pelaku usaha mikro. Dari penelitian diketahui sebanyak 41.8% usaha mikro membuang sampah ke
tempat sampah yang disediakan oleh dinas kebersihan, kemudian 27.3% usaha mikro mengumpul
dan membawa pulang sampah. Hanya 0.9% yang membuang sampah ke got/parit. Sebanyak 29.1%
menjawab lainnya yang terdiri dari dibakar, punya tempat sampah sendiri, kemudian gabungan
jawaban dibawa pulang dan dibuang ketempat sampah yang disediakan oleh pemerintah. Dari
jawaban yang diberikan oleh pelaku usaha mikro, terlihat bahwa usaha mikro tidak berkontribusi
dalam mengotori tempat usaha.

Tabel 31. Lokasi Pembuangan Sampah
Pembuangan Sampah
Nemana Pembuangan Sampah AR
i i Tidak Ada Jawaban '3
No Tempat Pembuangan Frequency | Percent Valid | Cumlati 1 | |
Percent | e Percent LAINNYA ‘ 5
1 |GOTIPARIT 3 09 09 18 1 h l
TEMPAT SAMPAH DAN.. 1‘?1
2 |DIKUNMPUL DAN DIBAWA PULANG 92 213 213 291 ] H Frequency
. TEUPAT SAIPAH DANDIAIEL w | s | as | PIOMPLL DA DIBAWA'"J$92 I
DINAS KEBERSIHAN ‘ ) ] GOT/PARIT l,:.«b J | \
4| LANNYA % | 21 | W | 1w o A/
50
5 |Tidak Ada Jawaban 3 09 09 09 00 45
Total w 100 100

Gambar 30. Grafik Lokasi Pembuangan
Sampah

Menampung aspirasi dari pelaku usaha mikro sangat penting untuk mengetahui keluhan,
harapan dan aspirasi yang dapat digunakan untuk masukan terhadap perencanaan program
pemerintah. Dari penelitian diketahui bahwa 26% menjawab sepi pelanggan sebagai keluhan
mereka. Kemudian sebanyak 19% menjawab sering digusur sebagai keluhan. Sisanya sebanyak
50% menjawab lainnya yang terdiri dari tidak ada keluhan 34.7% dan tidak nyaman 19.6%.
sebanyak 1.8% pelaku usaha mikro mengeluhkan tempat usaha yang jorok.
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Tabel 32. Keluhan Ketika Berusaha Keluhan Ketika Berusaha
Keluhan Ketka Berusaha Tidak Ada Jawaban | @8 | |
i it LAINNYA
Mo Alasan Frequency | Percent e il 1 Hlﬁg |
Percent | e Percent TIDAK AMAN | +
1 [TEMPAT JOROK 6 18 18 3 SERING DIGUSUR/ DIKEIAR Jﬂsa | |
2 |SEPIPELANGGAN 28 261 26.1 20.1 BANYAK PUNGUTAN LIAR J.3~ | M frequency
3 |BANYAK PUNGUTAN LIAR 3 09 09 30 e 1 #s j |
TEMPAT JOROK L . |
4 |SERING DIGUSUR DIKEJAR SATPOLPP | 64 19 19 49 T L p
o
5 [TIDAKAMAN 3 09 09 499 200 g, o
& |LAINNYA 169 501 50.1 100
7 |Tidak Ada Jawaban 4 12 12 12 - -
o T TSR Gambar 31. Grafik Keluhan Ketika Berusaha

Harapan yang dinyatakan oleh usaha mikro sebahagian besar adalah menginginkan diberi
bantuan modal yaitu sebanyak 53.7%. selain itu pelaku usah mikro berharap status mereka
dilegalkan secara hukum atau diberi izin berusaha yaitu sebanyak 34.4%. selebihnya mengingnkan
diberi tempat usaha sebanyak 3.9%, dipromosikan sebanyak 5.9% dan diberi pelatihan sebanyak
0.6%. dari hasil ini menunjukkan pelaku usaha mikro memerlukan modal untuk pengembangan
usaha. Selain itu pelaku usaha mikro menginginkan perlindungan dari pemerintah dalam bentuk
payung hukum atau peraturan yang melegalkan keberadaan usaha mikro. Penyediaan tempat usaha
juga merupakan aspirasi yang harus ditampung oleh pemerintah untuk menata usaha mikro
sehingga tidak mengganggu pengguna tempat publik lain.

Tabel 33. Harapan Terhadap Pemerintah

Harapan Terhadap Pemerintah
Harapan Terhadap Pemerintah

No Alasan Frequency | Percent Pl B Tidak Ada Jawaban ]'{ ‘ ‘ |

DILEGALKAN SECARA HUKUNM / T LAINRYA
! DIBERI IZIN . 118 4 M4 % DIPROMOSIKAN { .20 l
2 | DIBERI BANTUAN MODAL 184 537 537 887 DIBERIKAN TEMPAT USAHA |
3 | DIBERIKAN PELATIHAN 2 06 6 893 DIBERIKAN PELATIHAN mFrequency
4 |DIBERIKAN TEMPAT USAHA 13 39 39 932 DIBERI BANTUAN MODAL
5 |DIPROMOSIKAN 20 59 59 991 DILEGALKAN SECARA HUKUM _ |
6 [LAINNYA 3 09 09 100
7 |Tidak Ada Jawaban 2 0.8 0.6 0.8

Total 337 100 100

Gambar 32. Grafik Harapan Terhadap
Pemerintah

Untuk melihat apa saja yang menjadi keunggulan yang dapat dijadikan kelebihan dari usaha
mikro dipertanyakan kepada pelaku usaha mikro apa yang menjadi kekuatan dari usahanya.
Didapat bahwa sebahagian besar pelaku usaha mikro merasa keunggulan usahanya adalah karena
produk murah dan terjangkau sebanyak 57.3%. kemudian 16.9% menjawab adalah memiliki
produk yang bagus kualitasnya. Selanjutanya 13.9% menyatakan keunggulan usahanya adalah
karena terletak di lokasi yang strategis. Hanya 1.5% yang menjawab keunggulan usahanya adalah
memiliki pelanggan yang setia.

Tabel 34. Kekuatan Usaha Anda Kekuatan Usaha
Kekuatan Usaha anda
valid Cumulativ Tidak Ada Jawaban .‘L

No Alasan Frequency | Percent P | J— LAINNNYA _|. ‘ |

1 |MURAH DAN TERJANGKAU 193 573 573 585 TIDAK TAHU 4‘1 ‘ |

2 |BERSH DANENAK n T 62 863 MEMILIKI PELANGGAN SETIA |

3 KUALITAS BAGUS 57 169 169 822 LOKASISTRATEGS | “ L = Fraquency

KUALITAS BAGUS

4 |LOKASISTRATEGIS 47 129 129 9.1 BERSIH DAN ENAK |

5 |MEMILIKI PELANGGAN SETIA 5 15 15 97.6 MURAH DAN TERIANGKAU ;

6 TIDAK TAHU 2 08 06 932 e

7 |LAINNNYA B 18 18 100 100 150 L0

8 |Tidak Ada.Jawaban 4 1.2 12 1.2

o e L Gambar 33. Grafik Kekuatan Usaha Anda
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Dari segi kekurangan usaha, pelaku usaha mikro menyadari hal utama yang menjadi kekurang
usaha mereka adalah kelengkapan usaha, baik dari segi kelengkapan fasilitas maupun kelengkapan
produk. Kekurangan ini dinyatakan oleh 74.8% responden. Selanjutnya kekurangan yang lain
adalah dari segi kualitas pelayanan dan tingkat kebersihan yang rendah masing-masing sebanyak
3.6%. kekurangan lainnya meliputi

Tabel 35. Kekurangan Usaha Anda
Kekurangan Usaha
Nekurangan Usaka anda -
No Alasan Frequency| Percent Valid | Cumulativ R _|‘3 | l
Percent | e Percent LAINNYA J.55 |
1 |KEBERSIHAN 12 16 16 45 KELENGKAPAN USAHA | 252 |
2 KUALITAS PRODUK RENDAH 3 09 09 53 KUALITAS PELAYANAN 2  Frequency
3 |KUALITAS PELAYANAN 12 18 16 89 KUALITAS PRODUK RENDAH 1 b l
4 |KELENGKAPAN USAHA 22| T8 | T4 | 87 KEBERS AN '.“ ) )]
5 LANNYA 55 | 163 | 13 | 10 0 o 2;’Dr
B TidakAda Jawaban 3 09 08 09 300
Total 37 100 100

Gambar 34. Grafik Kekurangan Usaha Anda

Menanggapi seringnya terjadi perlawanan terhadap penggusuran akibat berjualan di lokasi
yang tidak diperbolehkan, salah satu cara untuk menghidari proses penggusuran yang berulang-
ulang adalah merelokasi pelaku usaha mikro ketempat yang diizinkan berjualan. Pelaku usaha
mikro memberi respon yang negatif terhadap kebijakan relokasi, hal ini dibuktikan hanya 19 %
yang menyatakan bersedia direlokasi. Selebihnya yaitu sebanyak 80.1% menyatakan menolak
untuk direlokasi.

Dari 80.1% yang menolak untuk direlokasi, 34.4% beralasan takut tempat baru akan berada
jauh dari rumah. Kemudian 24% beralasan sudah memiliki pelanggan tetap ditempat lama sehingga
khawatir akan kehilangan pelanggan jika direlokasi. Selebihnya beralasan takut ditempat baru nanti
tidak ada yang membeli atau tidak ada pelanggan sebanyak 11.2% dan 4.5% beralasan khawatir
tempat yang baru tidak layak untuk berusaha. Pemerintah harus memperhatikan alasan-alasan yang
dikhawatirkan oleh pengusaha mikro dan menyelesaikannya untuk menghindari konflik dan
perlawanan ketika akan direlokasi.

Tabel 36. Kesediaan Direlokasi

‘ i . Kesediaan Direlokasi
Nesedizan Direlokasi . ‘ ,
| |
No Alasan Frequency | Percent valid | Cumulativ Tidak Menjawab ‘.s| |
Percent | e Percent 1 | |
1 a | 10 19 | 109 e | .‘I .
2 [Tidak 270 | 81 | 801 | 100 v | G- | l .
3 [Tidak Menjawab 300 08 | 09 | 08 T
Total W |10 100 e
Gambar 35. Grafik Kesediaan Direlokasi
Tabel 37. Alasan Tidak Bersedia Direlokasi Kenapa Tidak Bersedia Direlokasi
Kenapa Tidak Bersedia Direlokasi Tidak Menjawsb \_57 | |
No fkeEn FreumE|| Rt Valid Cumulativ LAINNYA J-37 |
Percent | e Percent KHAWATIR TEMPAT BARU ... -15
1 |3UDAH ADA PELANGGAN TETAP a1 24 24 409 TAKUT TIDAK DAPAT 17 31 l = Frequency
2 |JAUH DARI RUMAH 116 344 344 754 1AUH DARIRUMAR | 115 |
3 | TAKUT TIDAK DAPAT PELANGGAN k]| 92 92 846 SUDAH ADA PELANGGAN TETAP lhgi )
4 |KHAWATIR TEMPAT BARU TIDAK LAY, 15 45 45 89 ° s o lsfn
5 |LAINNYA 7 11 11 100
6 [Tk enjawab o | 109 | 188 | 69 Gambar 36. Grafik Alasan Tidak Bersedia
Total 337 100 100 . .
Direlokasi
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5. KESIMPULAN
Berdasarkan data survey yang dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian sebanyak 37.4% pelaku usaha mikro membutuhkan modal sebesar
3-6 juta rupiah. 35.9% menyatakan membutuhkan modal sebesar 0-3 juta rupiah. 17.5%
menyatakan membutuhkan 6-9 juta rupiah.

2. Berdasarkan hasil penelitian, pendapatan harian usaha mikro Kota Medan bervariasi. Sebanyak
33.2% memiliki pendapatan harian di Rp 401.000., - Rp 600.000,- dan sekitar 31.9% yang
berpendapatan Rp. 201.000., - Rp. 400.000,-. Hanya 10.1% usaha mikro saja yang memilki
pendapatan harian di Rp. 601.000., - Rp 850.000,-selebihnya sebanyak 24.9% memiliki
pendapatan harian terendah Rp 0 — Rp. 200.000.

3. Dilihat dari jenis usahanya terlihat bahwa jenis usaha yang banyak memiliki pendapatan
terendah yakni Rp.0 — Rp.200.000 adalah makanan minuman, jasa (pangkas, ban, bengkel,
sablon) dan hasil pertanian. Sedangkan jenis usaha yang memiliki pendapatan cukup tinggi
adalah usaha makanan dan minuman dan toko kelontong, terlihat hampir sebahagian besar
pedagang  toko kelontong memiliki pendapatan harian Rp.  401.000.,-
Rp.600.000.,danRp.601.000-Rp.850.000.

4. Berdasarkan hasil penelitian, jumlah tenaga kerja usaha mikro Kota Medan pun sebagian besar
yaitu 60.5% memiliki tenaga kerja 0-2orang. Sedangkan usaha mikro yang memiliki tenaga
kerja 3-5 orang sebanyak 20.5% dan 0.3% yang menggunakan tenaga kerja 6-9 orang.

5. Sebagian besar usaha mikro Kota Medan beroperasi dari pagi sampe sore yaitu sebanyak
49.3%. Dilanjutkan dengan yang beroperasi dari pagi sampai malam, yaitu sebesar 20.8%. Jam
operasional lain yang cukup menonjol adalah pada waktu pagi sampai siang sebanyak 6.8 % ,
siang sampai sore sebanyak 13.1% dan siang sampai malam sebesar 8.9%. Sedangkan yang
beroperasi 24 jam sehari sebanyak 0.9%.

6. Dari hasil penelitian yang dilakukan di dapat pengakuan usaha mikro yang menyatakan
bahwasannya usaha yang dijalankan adalah tidak legal yakni sebanyak 89.3%. selebihnya
sebanyak 8.9% menyatakan usaha yang dijalankan adalah legal secara hukum.
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